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Pengintegrasian pendidikan karakter berdasarkan ajaran Ki Hajar Dewantara dalam
pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan pengalaman menyelidiki bagi
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menghasilkan LKPD Keterampilan
Proses Sains Berbasis Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga); (2) mengetahui
kelayakan LKPD oleh ahli media, ahli materi, ahli ketamansiswaan, peer review
dan guru IPA,; dan (3) mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD. Penelitian
ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 4D yang di batasi sampai
tahap Develop. Subjek penelitian ini yaitu ahli, guru, dan peserta didik SMP Taman
Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta dan SMP Negeri 2 Godean. Proses
pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan angket dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD hasil pengembangan memenuhi
kriteria penilaian berdasarkan aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan dan
kegrafikan. Kualitas LKPD yang dikembangkan dikategorikan Sangat Baik (SB).
Respon peserta didik dikategorikan Sangat Baik (SB) dengan persentase 91%.
Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan dikatakan layak untuk digunakan
dalam pembelajaran.

ABSTRACT

Keywords:
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Tri Nga

Science Process Skills

LKPD based know, it feels, do (Tri Nga) for developing science process skills of
students of grade VIII SMP. The integration of character education based on Ki
Hajar Dewantara's teachings in science learning is expected to provide
investigative experiences for students. This study aims to: (1) produce LKPD
Science Process Skills Based on Understanding, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga); (2)
knowing the feasibility of LKPD by media experts, material experts, student experts,
peer reviews, and science teachers; and (3) knowing the response of students to
LKPD. This research is development research with a 4D model which is limited to
the Develop stage. The subjects of this study were experts, teachers, and students of
SMP Taman Adult Ibu Pawiyatan Yogyakarta and SMP Negeri 2 Godean. The data
collection process was carried out using a questionnaire and documentation. The
results showed that the developed LKPD fulfilled the assessment criteria based on
the feasibility of content, presentation, language and graphic aspects. The quality
of the developed LKPD is categorized as Very Good (SB). Student responses are
categorized as Very Good (SB) with a percentage of 91%. Thus, the developed
LKPD is said to be suitable for use in learning.
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PENDAHULUAN

Pengembangan dibidang kurikulum 2013, khususnya di bidang limu Pengetahuan Alam
(IPA) yang berbasis karakter dan kompetensi diharapkan dapat menjadikan generasi bangsa
yang aktif, produktif, kreatif dan inovatif. [Imu tentang pengamatan gejala alam serta interaksi
yang menyertainya dipelajari dalam IPA. IImu IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
fenomena alam secara sistematis, berdasarkan kemampuan memahami fakta, konsep, prinsip
dan proses menemukan (Rosa, 2015). Bidang studi IPA diajarkan pada tataran SMP dalam
bingkai pembelajaran yang terpadu (Asyhari et al., 2016). Pembelajaran dengan menggunakan
keterpaduan IPA bertujuan agar peserta didik mendapat pengalaman belajar melalui konsep
IPA untuk merancang dan membuat suatu karya, serta peserta didik dapat termotivasi (Firdaus
& Wilujeng, 2018).

Untuk tercapainya kegiatan pembelajaran, guru harus bisa memfasilitasi peserta didik.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu fasilitas berupa alat pembelajaran
berupa bahan ajar yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPA (Ardhiantari et al.,
2015). Menurut Prastowo (2012) bahan ajar ialah segala bentuk informasi, alat, maupun teks
yang secara sistematis dibuat dan berisi materi dari sebuah kompetensi yang akan dikuasai oleh
peserta didik serta digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan
penelaah implementasi pembelajaran.

LKPD merupakan lembaran-lembaran yang terdapat materi, ringkasan dan tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik (Anggraini et al., 2016). LKPD berisi rangkuman kegiatan
yang bertujuan mengaktifkan peran peserta didik sebagai pembelajar (Sulviana, 2016). LKPD
memiliki tujuan supaya peserta didik secara mandiri dapat menggali suatu konsep dengan
memecahkan pertanyaan ilmiah yang ada didalamnya, serta dapat meningkatkan pemahaman
terhadap meteri yang dipelajari melalui soal-soal evaluasi (Sriningsih & Wijayanti, 2019).
Melalui LKPD, peserta didik dapat menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Bagi guru,
LKPD dapat memudahkan guru menuntun peserta didik dalam berbagai kegiatan selama proses
pembelajaran (Chaerul Rochman, 2015).

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMP TD Ibu Pawiyatan Yogyakarta dan SMP
N 2 Godean, dalam proses pembelajaran IPA masih terdapat beberapa kekurangan, seperti
masih terfokus pembelajaran dengan menggunakan buku paket dari dinas, serta masih
menggunakan LKPD dari penerbit. LKPD dari penerbit yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran belum sesuai dengan karakteristik peserta didik dan belum terdapat lembar
kegiatan praktikum. LKPD yang digunakan masih menggunakan kertas buram dan berwarna
gelap, sehingga peserta didik kurang jelas dan kurang memahami gambar-gambar yang terdapat
pada LKPD tersebut, serta hanya terdapat rangkuman materi dan latihan soal. Hal ini hanya
menekankan pada aspek kognitif peserta didik saja. Tidak sedikit peserta didik mengalami
beberapa kesulitan atau hambatan dalam belajar menggunakan LKPD yang hanya berisi soal-
soal untuk mengukur aspek mengingat dan memahami tanpa ada tahap penerapan dan
mengembangkan aspek keterampilan peserta didik (Handayani & Aljani, 2018).
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Keterampilan Proses Sains merupakan salah satu pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dalam bekerja secara ilmiah dan kemampuan
untuk memahami suatu konsep IPA dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari (Isnaningsih
& Bimo, 2013). Transferable skills that are applicable to many sciences and indicate the
behaviors of scientists are confirmed as Science process skills (SPS) (Remziye Ergul et al.,
2011). Keterampilan pembelajaran dengan tujuan untuk pengembangan kemampuan fisik dan
mental yang berdasar pada kemampuan orientasi masing-masing peserta didik disebut sebagai
keterampilan proses sains (Studi et al., 2015). Suatu gejala alam sekitar dapat diselidiki melalui
keterampilan proses sains (Hartini et al., 2018).

Keterampilan proses sains dapat digunakan untuk memahami suatu konsep yang dikaji
secara mendalam, bahkan bisa sebagai sarana menemukan atau mengembangkan suatu konsep,
prinsip, serta teori yang berlaku sebelumnya. Menurut Duruk, Akgin, Dogan, & Gulsuyu
(Fajriyanti et al., 2018) keterampilan proses sains dikelompokkan menjadi keterampilan proses
dasar (basic skills) dimana terdapat kegiatan mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi,
mengukur, menyimpulkan, mengkomunikasikan, serta keterampilan proses terpadu (integrated
Skill) yang meliputi aktivitas indentifikasi variabel hingga aktivitas paling kompleks yaitu
eksperimen. llmu pengetahuan berkembang dengan pesat dan tidak mutlak, sehingga peserta
didik akan terbiasa untuk menggali dan memperbarui  pengetahuan berdasarkan
pengalamannya sendiri sehingga penting untuk memiliki keterampilam proses sains
(Saidaturrahmi et al., 2019).

LKPD yang berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) akan membantu peserta didik
untuk meningkatkan penguasaan kognitif dan keterampilan sains (Diella & Ardiansyah, 2019).
Melalui LKPD berbasis keterampilan proses sains peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam setiap aspek untuk membuktikan suatu
konsep maupun fakta, dengan begitu minat dan motivasi belajar peserta didik akan meningkat
seiring dengan peningkatan peran aktif dan ketertarikan (Rosa, 2015).

Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga) merupakan ajaran Ki Hajar Dewantara yang dapat
diterapkan dalam media pembelajaran berupa LKPD. Dalam LKPD yang menyisipkan ajaran
Ki Hajar Dewantara yaitu Tri Nga yang terdiri atas Ngerti, yang berupa peserta didik diminta
untuk mengetahui dan memahami sebuah materi pelajaran yang dipelajari. Ngrasa, yaitu
peserta didik diminta untuk merasakan segala hal yang terjadi dilingkungan sekitar kita yang
dapat dirasakan dengan penerapan teknologi dan berkaitan dengan materi yang dipelajari.
Nglakoni, yaitu peserta didik diajak untuk dapat melakukan kegiatan percobaan dengan bahan
yang mudah untuk ditemui sesuai dengan meteri pelajaran (Nedia, 2018)

Menurut (Nedia, 2018) Tri Nga yang pertama yaitu Ngerti yang berasal dari kata tahu,
yang berarti mengerti atau mengetahui yang meningatkan bahwa segala ajaran, cita-cita ataupun
segala sesuatu berupa pengertian, kesadaran dan kesungguhan. Peserta didik harus terlebih
dahulu dapat mengerti tentang suatu permasalahan yang akan dipelajari. Ngrasa berasal dari
kata rasa yang berarti merasa atau merasakan, karena tahu dan mengerti saja tidak cukup apabila
tidak ikut merasakan atau menyadari. Nglakoni berasal dari kata lakon atau mengerjakan, tahu
kemudian merasakan saja juga belum cukup apabila tidak dikerjakan atau dilakukan.
(Istigomah et al., 2018) berpendapat bahwa mengetahui dan mengerti saja tidak cukup, jika
tidak ada kesadaran, dan tidak ada artinya apabila tidak dilaksanakan serta tidak diperjuangkan.
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Hanya merasa tanpa pengertian dan tidak melakukan, menjalankan tanpa kesadaran dan tanpa
pengertian tidak akan membawa hasil. Sebab semua itu merupakan syarat bagi seseorang tiap
perjuangan cita-cita, la harus merasa dan sadar akan arti dan cita-cita itu dan merasa akan
perlunya bagi dirinya dan bagi masyarakat dan harus mengamalkan perjuangan.

LKPD yang menerapkan ajaran Tamansiswa yang berupa Tri Nga dalam kegiatan
pembelajaran masih jarang digunakan. Hal tersebut perlu dilakukan karena memberikan dan
mengajarkan kepada peserta didik mengenai nilai-nilai ajaran Tamansiswa yang dapat
dipahami dalam setiap kegiatan. Selain itu, bahan ajar berupa LKPD Keterampilan Proses Sains
yang disisipkan pada konsep Tri Nga dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan rasa ingin
tahu, serta dapat memahami konsep ajaran Tamansiswa. Dengan demikian, dalam
pengembangan LKPD Keterampilan Proses Sains, khususnya pada keterampilan proses dasar
dan berbasis Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga) dirancang untuk menghasilkan LKPD yang
layak dan sesuai dalam proses pembelajaran IPA bagi peserta didik SMP Kelas V111 perlu untuk
dikembangkan.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (design research) yang menggunakan
dengan model 4D menurut Thiagarajan dan Semmel yang terdiri atas (Define, Design, Develop
and Dessiminate). Namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap Develop
(pengembangan) saja. Desain model penelitian pengembangan 4D disajikan pada Gambar 1.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2019 sampai dengan bulan Februari
2020 di SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta dan SMP Negeri 2 Godean Tahun
Ajaran 2019/2020.

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini prosedur pengembangan 4D yang terdiri atas Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Dessiminate (Penyebarluasan). Tahap
Pendefinisian dilakukan untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan yang diperlukan
dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan informasi terhadap pengembangan produk
yang dihasilkan. Pada tahap Perancangan, produk LKPD dibuat berdasarkan hasil analisis
materi menjadi rancangan awal. Pada tahap ini meliputi penentuan sistematika, penyusunan
kerangka srtuktur LKPD, dan pemilihan alat evaluasi. Pada tahap Pengembangan ini bertujuan
untuk mendapatkan hasil LKPD setelah proses validasi serta revisi. LKPD yang telah tersusun
kemudian divalidasi oleh dosen ahli, peer review, guru IPA dan diujicobakan secara terbatas
kepada peserta didik kelas VIII SMP. Tahap akhir yaitu Penyebarluasan atau Dessiminate
produk yang dihasilkan, tidak dilakukan karena keterbatasan waktu penelitian dan hanya
dikhususkan sebagai subjek penelitian saja.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Lembar angket berupa
lembar angket validasi dan angket respon peserta didik. Lembar validasi digunakan untuk
mengetahui tingkat kevalidan produk LKPD yang dikembangkan. Hal ini membantu dalam
pelaksanaan revisi produk LKPD. Lembar angket validasi diberikan kepada 4 resonden yang
terdiri dari ahli media, ahli materi, peer review dan guru IPA. Sedangkan angket resopon
diberikan kepada peserta didik. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai pengambilan
data berupa daftar nama peserta didik, foto saat kegiatan dan perangkat pembelajaran lainnya.

B

\4

[ Analisis Peserta Didik ]
[
v v | Define

[ Analisis Tugas ] [ Analisis Konsep ]
| |
v

[ Penentuan Sistematika ]

A 4

[ Penyusunan Kerangka LKPD ] { ™ Design

A

[ Penyusunan Instrumen ]

Rancangan Awal LKPD Keterampilan proses sains
berbasis Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga)

A

[ Konsultasi Dosen Pembimbing

v

[ Validasi Dosen Ahli dan Guru IPA ]-’[W] 1 Develop

LKPD Produk Akhir ]
v

Uji Coba Lapangan } ____________________ _

Gambar 1. Desain penelitian pengembangan model 4D
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam secara analisis kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yaitu
berupa masukan, koreksi, kritik, dan saran yang diberikan oleh ahli materi, ahli media, ahli
ketamansiswaan, peer review dan guru IPA. Data ini diseleksi relevansinya oleh peneliti. Saran
yang dianggap relevan selanjutnya digunakan sebagai bahan revisi LKPD. Sedangkan, data
kuantitatif yang berupa skor penilaian, yaitu SB=5, B=4, C=3, K=2, SK=1. Data yang diperoleh
dengan metode angket dianalisis deskriptif, sedangkan data kualitatif yang berupa pernyataan
SB (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup) dan SK (Sangat Kurang) diubah menjadi interval. Untuk
mengetahui penilaian kualitas LKPD, penilaian ahli materi, ahli media, ahli ketamansiswaan,
guru IPA, peer review dan peserta didik, dilakukan berdasarkan data masukan berupa lembar
penilaian menggunakan Skala Likert dengan mengubah dari bentuk kualitatif menjadi
kuantitatif (Sugiyono, 2014).

Tabel 1. Skala Likert

No. Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Baik (SB) 5
2 Baik (B) 4
3 Cukup (C) 3
4 Kurang (K) 2
5 Sangat Kurang (SK) 1

Nilai yang diperoleh untuk masing-masing aspek dikonversikan menjadi data kualitatif
berupa kriteria kualitas produk. Kriteria kategori penilaian ideal dari konversi skor rata-rata
menjadi nilai menurut Widoyoko (2009) sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria kategori penilaian ideal

Rumus Nilai  Kriteria Kualitatif
Mi + 1,5 Shi < X< skor maksimal ideal A Sangat Baik
Mi + 0,5 Shi < X< Mi+1,5 Sbi B Baik
Mi - 0,5 Shi< X — Mi + 0,5 Sbi C Cukup
Mi — 1,5 Shi < X<Mi - 0,5 Sbi D Kurang
Skor minimal ideal < X< Mi — 1,5 Sbi E Sangat Kurang

Keterangan :
X =mean ideal

Mi = % (Skor maksimal ideal + skor minimum ideal)

Sbi = (3) (3) (Skor maksimal ideal — skor minimum ideal)

Skor Maksimal ideal = Zbutir kriteria x skor tertinggi
Skor Minimal ideal = Xbutir kriteria x skor terendah

Dalam mengidentifikasi hasil dari penilaian oleh ahli media, ahli materi, ahli
ketamansiswaan, guru IPA, peer review dan peserta didik menggunakan lima kategori yaitu
Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang dan Sangat Kurang. Menurut Arikunto (2013)
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pengidentifikasian yang dilakukan dengan menggunakan skala presentase penilaian keidealan
produk.
Tabel 2. Skala presentase penilaian keidealan produk

No. Interval Kriteria
1 81%-100% Sangat Baik
2 61%-80% Baik
3 41%-60% Cukup
4 21%-40% Kurang
5 0%-20% Sangat Kurang

Dalam penelitian ini nilai kelayakan ditentukan dengan nilai minimum “B” dengan kategori
baik. Jika penialain oleh ahli media, ahli materi, ahli ketamansiswaan, guru IPA, peer review
dan peserta didik reratanya memberikan hasil “B”” maka produk pengembangan LKPD ini layak
untuk digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk LKPD Keterampilan proses sains
berbasis Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga) pada konsep struktur dan fungsi tumbuhan kelas
VIl SMP. LKPD hasil pengembangan dapat digunakan sebagai bahan ajar yang memfasilitasi
peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran IPA yang bersifat inovasi yang sesuai dengan
kurikulum 2013. Kegiatan praktikum yang terdapat didalamnya mampu mengembangkan
keterampilan proses sains dan terdapat ajaran Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga) pada setiap
kegiatan dalam LKPD yang dikembangkan. Gambar halaman sampul LKPD pengembangan
ditunjukkan pada Gambar 2.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
KETERAMPILAN PROSES SAINS
BERBASIS NGERTL NGRASA, NGLAKONI (TRI NGA)

Nama

No/Kelms

Gambar 2. Halaman sampul LKPD

Kelebihan LKPD ini dibandingkan dengan LKPD pada umumnya yaitu terdapat materi
IPA yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 dan disesuaikan dengan langkah keterampilan
proses sains, materi yang disajikan disertai dengan contoh-contoh dan penerapan dalam
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kehidupan sehari-hari dan disajikan gambar serta warna yang menarik untuk menarik perhatian
peserta didik. Dalam LKPD terdapat peta konsep, petunjuk belajar, dan penjelasan Tri Nga
sehingga memudahkan peserta didik dalam menggunakan LKPD.

Tahapan pengembangan LKPD Keterampilan proses sains berbasis Ngerti, Ngrasa,
Nglakoni (Tri Nga) yaitu menggunakan model pengembangan 4D, tahapan yang dilakukan
yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebarluasan). Tahap define dilakukan unruk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan yang dibutuhkan pada saat proses pembelajaran berlangsung serta mengumpulkan
berbagai informasi terhadap pengembangan produk LKPD. Pada tahap ini peneliti melakukan
observasi untuk mendapatkan informasi dan permasalahan dalama kegiatan pembelajaran IPA
yang dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan LKPD. Pada tahap ini dapat dilakukan
dengan analisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan analisis tujuan
pembelajaran. Kemudian setelah tahap define, tahap selanjutnya adalah tahap design yang
dibuat berdasarkan hasil analisis materi yang menjadi rancangan awal.Pada tahap ini
merancang LKPD yang meliputi penentuan sistematika, penyusunan kerangka struktur LKPD,
dan pemilihan alat atau instrumen pada LKPD. Pada tahap ini juga menghasilkan design LKPD
yang siap untuk divalidasi oleh para validator. Pada tahap develop dilakukkan validasi dan uji
coba produk terhadap LKPD. Penilaian LKPD didasarkan pada aspek penilaian kelayakan isi,
aspek penyajian, aspek kegrafikan dan aspek kebahasaan menurut BSNP (2012). Contoh isi
LKPD disajikan dalam Gambar 3.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3

MEMBUAT SHETSA BATANG MONCKOTIL PADA TUMBUHAN

Mslalui kegiatan percabasn, pessrta didik mampy membuat
sketea struktur batang monakotil tumbuhan menggunakan
media

pppppp

nnnnnn

aaaaaaaa

manakati tanaman Pisang? Coba, diskusikan bersama-camal

Gambar 3. Contoh isi dalam LKPD
Validasi oleh Ahli

Validasi oleh ahli dilakukan oleh dosen ahli (ahli media, ahli materi dan ahli
ketamansiswaan) dan peer review. Proses validasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar
angket validasi untuk menilai kualitas dari produk LKPD serta memberikan komentar dan saran
masukan terhadap LKPD yang dikembangkan. Aspek penilaian terdiri dari aspek kelayakan isi,
aspek penyajian, asppek kegrafikan dan aspek kebahasaan yang diadopsi dari BSNP (2012).
Komentar dan tindak lanjut dari para ahli disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil tindak lanjut komentar dan saran dari Dosen Ahli

No. Komentar dan Saran Tindak Lanjut

1 Perhatikan penulisan warna pada Pemilihan warna sudah diperbaiki
tulisan

2  Konsistensi ukuran tulisan Pemilihan ukuran tulisan telah disesuaikan

dengan yang lainnya

3 Penulisan sumber pada gambar Penulisan sumber pada gambar sudah
dicek kembali diperjelas

4  Keterangan nama gambar Keterangan nama pada gambar sudah

dituliskan sesuai dengan gambar disesuaikan dengan gambar
5 Kalimat dalam LKPD dibuat yang  Penulisan kalimat dalam LKPD sudah

lebih mudah untuk dipahami diperjelas
6  Daftar pustaka ditulis lengkap Daftar pustaka sudah dilengkapi dan sesuai
dengan materi yang tercantum dalam LKPD
7 Tujuan pembelajaran pada Tujuan pembelajaran pada kegiatan
kegiatan percobaan diperjelas pembelajaran sudah disesuaikan dan
diperjelas
8  Konsistemsi dalam istilah asing Penulisan istilah asing sudah disesuaikan
9  Penambahan pertanyaan pengantar Sudah ditambahkan pertanyaan pengantar
dikegiatan Ngerti, Ngrasa, dikegiatan Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri
Nglakoni (Tri Nga) Nga)

Selain itu penilaian dari peer review meliputi seluruh aspek kelayakan isi, penyajian,
kebahasaan dan kegrafikan mendapatkan komentar dan saran terhadap LKPD yang
dikembangkan berupa LKPD yang dikembangkan didesain sudah menarik dan sesuai dengan
Kompetensi Dasar.

Penilaian oleh Praktisi

Penilaian oleh praktisi dilakukan oleh guru IPA dan peserta didik kelas VIII SMP. Guru
IPA memberikan penilaian terhadap LKPD sesuai dengan aspek kelayakan isi, aspek penyajian,
aspek kegrafikan dan aspek kebahasaan, serta komentar dan saran yang diberikan berupa
bedakan antara konsep percobaan/eksperimen dan pengamatan/observasi.

Hasil penelitian dari berberapa validator (ahli media, ahli materi, ahli ketamansiswaan
dan peer review) disajikam pada Tabel 5. Sementara itu, penilaian terhadap kualitas produk
LKPD yang dilakukan oleh peserta didik meliputi 4 aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek
penyajian, aspek kegrafikan dan aspek kebahasaan.
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Tabel 5. Kualitas LKPD menurut Ahli, Peer review dan Guru IPA

Jumlah Skor Hasil
Aspek Kriteria ~ Max XSkor Rata-Rata  Persentase
Ideal
Ahli Media 14 70 66 66 94,2%
Ahli Materi 20 100 95 95 95%
Ahli Ketamansiswaan 8 40 34 34 85%
Peer Review 20 100 441 88,2 88,2%
Guru IPA 20 100 175 87,5 87,5%
Jumlah Keseluruhan 410 811 370,7 90,41%

Penilaian Kualitas LKPD Menurut Ahli, Peer review dan Guru IPA

Berdasarkan tabel 5 kualitas LKPD menurut ahli media dengan perolehan persentase skor
pada semua aspek sebesar 94,2% menunjukkan bahwa persentase keidealan keseluruhan yang
diperoleh pada aspek penilaian yang dinilai adalah “Sangat Baik”. Penilaian sangat baik
disebabkan beberapa indikator penilaian kriteria penilaian yang dijabarkan dari kualitas
keterampilan proses sains dan Tri Nga sudah muncul pada kegiatan. Aspek kebahasaan sudah
terpenuhi dengan baik, kalimat yang digunakan mudah untuk dipahami, bahasa yang digunakan
sesuai dengan ejaan yang benar, komunikatif serta interaktif. Aspek penyajian juga sudah
terpenuhi dengan baik seperti, materi yang dipilih sesuai dengan model pembelajaran, identitas
tabel dan gambar sudah sesuai, serta penyertaan sumber dalam LKPD sudah baik. Aspek
kegrafikan yang meliputi, tulisan mudah untuk dibaca dengan jelas, desain LKPD menarik, tata
letak (layout) baik serta gambar yang sudah mendukung kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan perolehan persentase skor semua aspek oleh ahli materi sebesar 95% yang
menunjukkan bahwa persentase keidealan keseluruhan yang diperoleh pada aspek penilaian
yang dinilai adalah “Sangat Baik”. Penilaian sangat baik disebabkan beberapa indikator
penilaian kriteria penilaian yang dijabarkan dari kualitas keterampilan proses sains dan Tri Nga
sudah muncul pada kegiatan. Aspek kelayakan isi yang terdiri atas, kesesuaian materi dalam
LKPD dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator serta tujuan pembelajaran. Materi
yang terdapat dalam LKPD memiliki konsep yang benar. Pada aspek kebahasaan yang meliputi
kalimat yang digunakan mudah untuk dipahami, bahasa yang digunakan sesuai dengan ejaan
yang benar, komunikatif serta interaktif dan bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
kedewasaan peserta didik sudah terpenuhi dengan baik. Aspek penyajian juga sudah terpenuhi
dengan baik seperti, materi yang dipilih sesuai dengan model pembelajaran, identitas tabel dan
gambar sesuai, serta penyertaan sumber dalam LKPD sudah baik. Aspek kegrafikan yang
meliputi, tulisan mudah dibaca dengan jelas, desain LKPD menarik, tata letak (layout) baik
serta gambar yang sudah mendukung kegiatan pembelajaran.

Kualitas LKPD dilihat dari segi penialain oleh ahli ketamansiswaan, secara keseluruhan
menyatakan “Sangat Baik”. Penilaian ketamansiswaan meliputi beberapa aspek diantaranya
aspek Tri Nga. Berdasarkan perolehan persentase skor semua aspek sebesar 85%, menunjukkan
bahwa pesentase keidealan keseluruhan yang diperoleh pada aspek penilaian yang dinilai
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adalah “Sangat Baik”. Penilaian sangat baik disebabkan beberapa indikator penilaian kriteria
penilaian yang dijabarkan dari kualitas Keterampilan Proses Sains dan Ngerti, Ngrasa,
Nglakoni (Tri Nga) sudah muncul dalam kegiatan pada LKPD. Aspek Tri Nga pada LKPD ini
sudah terpenuhi dengan baik diantaranya sudah muncul konsep ajaran Ki Hajar Dewantara yang
berupa Tri Nga pada LKPD, urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan konsep Tri Nga, dan
LKPD sudah dapat mengajak peserta didik untuk melakukan Ngerti, Ngrasa, Nglakoni.

Berdasarkan perolehan persentase skor oleh peer review untuk semua aspek sebesar
88,2%, menunjukkan bahwa pesentase keidealan keseluruhan yang diperoleh pada aspek
penilaian yang dinilai adalah “Sangat Baik”. Penilaian sangat baik disebabkan beberapa
indikator penilaian kriteria penilaian yang dijabarkan dari kualitas Keterampilan Proses Sains
dan Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga) sudah muncul dalam kegiatan pada LKPD. Aspek
kelayakan isi yang terdiri atas, kesesuaian materi dalam LKPD dengan Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, Indikator serta tujuan pembelajaran. Materi yang terdapat dalam LKPD
memiliki konsep yang benar. Aspek kebahasaan yang meliputi kalimat yang digunakan mudah
untuk dipahami, bahasa yang digunakan sesuai dengan ejaan yang benar, komunikatif serta
interaktif dan bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik sudah
terpenuhi dengan baik. Aspek penyajian juga sudah terpenuhi dengan baik seperti, materi yang
dipilih sesuai dengan model pembelajaran, identitas tabel dan gambar sesuai, serta penyertaan
sumber dalam LKPD sudah baik. Aspek kegrafikan yang meliputi, tulisan mudah dibaca
dengan jelas, desain LKPD menarik, tata letak (layout) baik serta gambar yang sudah
mendukung kegiatan pembelajaran.

Perolehan persentase skor semua aspek oleh Guru IPA sebesar 87,5%, menunjukkan
bahwa pesentase keidealan keseluruhan yang diperoleh pada aspek penilaian yang dinilai
adalah “Sangat Baik”. Penilaian sangat baik disebabkan beberapa indikator penilaian kriteria
penilaian yang dijabarkan dari kualitas Keterampilan Proses Sains dan Ngerti, Ngrasa,
Nglakoni (Tri Nga) sudah muncul dalam kegiatan pada LKPD. Aspek kelayakan isi yang terdiri
dari, kesesuaian materi dalam LKPD dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator
serta tujuan pembelajaran. Materi yang terdapat dalam LKPD memiliki konsep yang benar.
Kemudian pada aspek kebahasaan yang meliputi kalimat yang digunakan mudah untuk
dipahami, bahasa yang digunakan sesuai dengan ejaan yang benar, komunikatif serta interaktif
dan bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik sudah terpenuhi
dengan baik. Aspek penyajian juga sudah terpenuhi dengan baik seperti, materi yang dipilih
sesuai dengan model pembelajaran, identitas tabel dan gambar sesuai, serta penyertaan sumber
dalam LKPD sudah baik. Aspek kegrafikan yang meliputi, tulisan mudah dibaca dengan jelas,
desain LKPD menarik, tata letak (layout) baik serta gambar yang sudah mendukung kegiatan
pembelajaran.

Kualitas LKPD Keterampilan proses sains berbasis Tri Nga

Kualitas LKPD Keterampilan proses sains yang telah disusun dapat diketahui dengan
menganalisis data yang diperoleh berdasarkan penilaian oleh ahli (ahli media, ahli materi, dan
ahli ketamansiswaan), peer review, Guru IPA dan peserta didik kelas VII1 SMP. Teknik analisis
data yang dilakukan yaitu dengan mengubah data dari kualitatif menjadi kuantitatif. Data
kuantitatif kemudian ditabulasikan dan dianalisis pada tiap aspek penilaian. Skor yang
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diperoleh kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif berdasarkan kriteria kategori
penilaian ideal.

Kualitas LKPD Berdasarkan Ahli, Peer review dan Guru IPA

Kualitas LKPD berdasarkan penilaian oleh ahli (ahli media, ahli materi, dan ahli
ketamansiswaan), peer review, Guru IPA seperti yang disajikan pada Gambar 4.
96%
94%
92%

90%
88%

86%

84%

82%

80% .
.‘\ N

Gambar 4. Diagram persentase keidealan oleh Dosen ahli, Peer review dan Guru IPA

Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa kualitas LKPD Keterampilan Proses Sains
berbasis Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga) yang sedang dikembangkan menurut penilaian dari
ahli media, ahli materi, ahli ketamansiswaan, peer review, dan guru IPA secara keseluruhan
memberikan nilai “Sangat Baik” (A) dengan skor rata-rata sebesar 373,2 dari skor rata-rata
maksimal sebesar 410. Sedangkan, persentase keidealan terhadap penilaian LKPD sebesar
90,41% yang terletak pada interval 81% - 100% dengan kategori “Sangat Baik”.

Kualitas LKPD berdasarkan penilaian peserta didik kelas VII1 SMP
Kualitas LKPD yang dikembangkan berdasarkan respon dari peserta didik kelas VIII
SMPN 2 Godean dan SMP TD IP Yogyakarta diperoleh hasil seperti pada Gambar 5.

98%
96%

94%
92%
90%
88%
86%
84%
82%

Aspek Penyajian Aspek Kebahasaan Aspek Kegrafikan
Gambar 5. Diagram persentase keidealan LKPD oleh Respon Peserta Didik Kelas VIII SMP

Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kualitas LKPD Keterampilan
Proses Sains berbasis Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga) yang dikembangkan menurut
penilaian respon peserta didik secara keseluruhan menyatakan “Sangat Baik” (A) dengan skor
rata-rata sebesar 91 yang terletak pada rentang skor 79,95 < X< 100. Sedangkan persentase
keidealan terhadap penilaian LKPD sebesar 91% yang terletak pada interval 81% - 100%
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dengan kategori “Sangat Baik”. Materi yang dipilih dalam LKPD tentang struktur dan fungsi
tumbuhan semester ganjil karena materi struktur dan fungsi tumbuhan sangat dekat dengan
peserta diidk dalam kehidupan sehari-hari, seperti pengamatan tumbuhan disekitar. Selain itu
materi tersebut juga dapat memunculkan masalah yang dapat dipecahkan oleh peserta didik,
yang dikaitkan dengan kegiatan sehari-hari dan didalamnya terdapat kegiatan praktikum yang
dapat mempermudah peserta didik unutk memahami sebuah konsep materi.

Berdasakan penilaian oleh ahli, peer review, Guru IPA dan peserta didik SMP kelas VIlI
terhadap kualitas produk LKPD yang dikembangkan secara keseluruhan mendapatkan nilai A
yang berarti Sangat Baik. Dengan demikian, LKPD Keterampilan proses sains berbasis Ngerti,
Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga) untuk siswa kelas VIII SMP yang dikembangkan ini layak untuk
digunakan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian pengembangan diperoleh LKPD Keterampilan Proses
Sains Berbasis Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga) menggunakan model 4D vyaitu Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate
(Penyebarluasan). Tahap Disseminate tidak dilakukan karena keterbatasan waktu, biaya dan
hanya dikhususkan bagi subjek penelitian saja. Kelebihan pada LKPD ini dibandingkan dengan
LKPD pada umumnya yaitu mengembangkan materi IPA yang disesuaikan dengan kurikulum
2013 dan disesuaikan dengan langkah keterampilan proses sains, materi yang disajikan disertai
dengan contoh-contoh dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari dan disajikan gambar serta
warna yang menarik untuk menarik perhatian peserta didik.

Kelayakan LKPD Keterampilan Proses Sains Berbasis Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri
Nga) yang dikembangkan dikategorikan “Sangat Baik” (A) berdasarkan penilaian oleh ahli
media dengan persentase skor 94,2%. Ahli materi memperoleh skor sebesar 95%. Ahli
ketamansiswaan memperoleh skor 85%. Peer review dengan skor 88,2% dan Guru IPA dengan
skor 87,5%. Sedangkan untuk respon penilaian dari peserta didik terhadap LKPD Keterampilan
Proses Sains Berbasis Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga) yang dikembangkan dikategorikan
“Sangat Baik” (A) dengan persentase penilaian dan respon peserta didik memperoleh skor 91%.
Peserta didik sangat antusias dan tertarik belajar IPA menggunakan LKPD Keterampilan Proses
Sains Berbasis Ngerti, Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga). Sehingga LKPD layak digunakan dalam
pembelajaran IPA.

Saran

Dalam proses pembelajaran IPA, untuk menarik antusias peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran IPA guru perlu menggunakan media pembelajaran berupa bahan ajar alternatif
yaitu dengan menggunakan LKPD Keterampilan Proses Sains Berbasis Ngerti, Ngrasa,
Nglakoni (Tri Nga) sebagai buku pegangan guru dam peserta didik untuk menambah wawasan
dan juga pengetahuan. Produk berupa LKPD Keterampilan Proses Sains Berbasis Ngerti,
Ngrasa, Nglakoni (Tri Nga) masih perlu pengembangan lebih lanjut supaya menghasilkan
produk LKPD yang lebih baik lagi untuk membantu proses kegiatan pembelajaran IPA.
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